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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan sesama manusia merupakan manifestasiuanngan dengan
pencipta. Jika baik hubungan dengan manusia lagkanbaik pula hubungan
dengan penciptanya. Karena itu hukum Islam sangaekankan kemanusiain.
Hukum Islam (Syari'ah) mempunyai kemampuan untukrews@usi dan
berkembang dalam menghadapi soal-soal dunia Islasakmi. Semangat dan
prinsip umum hukum Islam berlaku di masa lampausakiai, dan akan tetap
berlaku di masyarakat.

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupmladgebutuhan
hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusahgeroleh harta kekayaan
itu. Salah satunya dengan bekerja, sedangkan salahdari ragam bekerja
adalah berbisnis. Dengan landasan iman, bekerjak unencukupi kebutuhan
hidup dalam pandangan Islam dinilai sebagai ibagahg di samping
memberikan perolehan material, juga insya Allahnakgndatangkan pahala.
Banyak sekali tuntunan dalam Al-Qur'an yang mendgr@eorang muslim

untuk bekerj&. Rasulullah SAW bersabda :

! Faturrahman DjamiFilsafat Hukum IslamLogos Wacana llmu, Jakarta: 1997, hal. 71

2 Muhammad Abdul Mannarfeori dan Praktek Ekonomi Islar®T Dana Bhakti Wakaf,
Yogyakarta: 1995, hal. 27

% Yusanto, M.I. dan M. K. Widjayakusumilenggagas Bisnis IslamCet. |, Gema Insani
Press, Jakarta: 2002, hal. 9
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"Dari Rifa’ah bin Rafi, bahwasannya Rasulullah SA&Wanyé salah
seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apg paling baik.
Rasulullah ketika itu menjawab: usaha tangan mandan setiap jual
beli yang diberkati.*

Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter gatembutuhkan
antara sebagian mereka dengan sebagian yang idak Jemua orang memiliki
apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian omamiliki sesuatu yang
orang lain tidak memiliki namun membutuhkannya. ébighya, sebagian orang
membutuhkan sesuatu yang orang lain telah memytkiKarena itu Allah SWT
mengilhamkan mereka untuk saling tukar menukamugpdan berbagai hal yang
berguna, dengan cara jual beli dan semua jenisak#e sehingga kehidupanpun
menjadi tegak dan rodanya dapat berputar dengapahen kebajikan dan
produktivitasny& Oleh sebab itu Islam membolehkan pengembangama hart
dengan berbisnis, yang salah satunya melalui pduagangan. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa :.29
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu gatmemakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dendan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. ataganlah kamu

* |bnu Hajar ‘Al-Asqalani,Tarjamah Bulughul-MaramCV Diponegoro, Bandung: 1988,
hal.384

® Yusuf QardhawiHalal dan Haram Dalam IslafrEra Intermedia, Surakarta: 2007, hal.354



membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha y&8@mg

kepadamu.®

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa batdai’, al-Tijarah dan
al-Mubadalah sebagaimana Allah SWT, berfirman dalam Al-Qur'smrat

Faathir : 29.

BHOMIN @ 2&MHODHR IO #xEQ LA Lo I OHYRO
EO0F0REO O wa dc BHXUREa A0 *x Lo S
a OON & X -0>0XAOLe0
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EXRIF

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membacd kihah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan seagian darii nang kami

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dangtenmangan.
Mereka itu mengharapkan tijarah (perdagangan) tidag akan merugf®

Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli lsadatunya adalah:
menukar barang dengan barang atau barang dengam dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang &hs dasar saling
merelakarf.

Jual beli mempunyai 5 unsur, yaitu:

1. Penjual: pemilik harta yang menjual hartanya atan@ yang diberi kuasa
untuk menjual harta orang lain. Penjual harus cakefakukan penjualan
(mukalla).

2. Pembeli: orang yang cakap yang dapat membelanjakaanya (uangnya).

® Departemen Agama RAI Quran dan Terjemahannya&oha Putra, Semarang: 1989, hal.
122

" Ibid, hal. 700

8 Hendi SuhendiFigh Mu’amalah PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2008, hal. 67

? Zainuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesiginar Grafika, Jakarta: 2006, hal. 143



3. Barang jualan: sesuatu yang dibolehkan oleh syaratk dijual dan
diketahui sifatnya oleh pembeli.

4. Transaksi jual beli yang berbentuk serah terimendaksi dimaksud, dapat
berbentuk tertulis, ucapan atau kode yang menuajukérjadinya jual beli.
Sebagai contoh: penjual mengatakan baju ini haa&yy 50.000,00 atau
baju itu diberikan perangko oleh penjual dengamgdaersebut. Kemudian
pembeli menyerahkan uang sebagai harga baju. blahityang di sebut
serah terimaijab qobu).

5. Persetujuan kedua belah pihak: pihak penjual daakppembeli setuju
untuk melakukan transaksi jual beli.

Jual beli sesuatu yang terdapat unsur penipuaraladdilarang oleh
hukum perdata Islam. Dengan demikian, penjual thlalieh menjual ikan yang
masih ada di dalam air, daging yang masih ada ldindgerut domba, janin
binatang yang masih ada di dalam perut, air susg yaasih ada di dalam susu
binatang, buah-buahan yang masih kecil (belum rgatdmarang yang tidak
dapat dilihat atau diterima atau diraba ketika sab®ya barang dagang tersebut
ada, dan bila barang dagang itu tidak ada makek tliz@leh memperjual
belikannya tanpa mengetahui sifat ataupun jenis daberadaannya
(kualitasnya)’ Setiap transaksi jual beli yang memberi peluamjpdiya
persengketaan, karena barang yang dijual tidakspeaan, atau ada unsur
penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan awha@a pihak yang

bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihakddarang oleh Nabi SAW.

% bid, hal. 148



Sebagai antisipasi terhadap munculnya kerusakag lebih besar daddudz
dzari'ah).**

Berdasarkan prinsip-prinsip diatas dapat dipahaamwa modernisasi,
dalam arti meliputi segala macam bentuki'amalat, diizinkan oleh syari’at
Islam, selama tidak bertentangan dengan prinsip jsem syari'at Islam itu
sendiri. Menyadari bahwa kehidupan dan kebutuhamusia selalu berkembang
dan berubah, syari'at Islam dalam bidang mu’ampkda umumnya hanya
mengatur dan menetapkan dasar-dasar hukum secausn.urBedangkan
perinciannya diserahkan pada umat Islam, dimanapereka berada. Tentu
perincian itu tidak menyimpang, apalagi bertentandangan prinsip dan jiwa
syari’at.

Jual beli merupakan hal yang tidak asing lagi lk@bidupan masyarakat
karena itu sudah merupakan salah satu dinamikekgewenian yang selalu
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, sepeytdilakukan oleh
masyarakat Desa Tanduk Kecamatan Ampel Kabupatgal&p yang sebagian
masyarakatnya mencari nafkah sebagai pedagang gdagapi. Dalam
pelaksanaan jual beli itu terdapat dua pihak, yakopplier dan pedagang
pengecer (penjual yang menjual di pasar).

Masyarakat Desa Tanduk Kecamatan Ampel Kabupategol8io
mayoritas beragama Islam. Akan tetapi, dalam mé&kakuransaksi jual beli
daging sapi itu sering kali terjadi praktek pehdra kesepakatan secara

sepihak, yang pada akhirnya merugikan salah shakpiang bertransaksi.

1 yusuf QardhawiQp.Cit, hal.356



Jual beli daging sapi dilakukan dengan sistem @asdbaik itu lewat
telefon ataupun sms), yang dimana barang (dagipijy iba ada wujudnya akan
tetapi tidak bisa dihadirkan pada saat dkéd berlangsung. Hal itu dikarenakan
penyembelehan sapi dilakukan pada waktu tengahnmakehingga bisa di
dapatkan daging yang masih segar dan baru. Dergjanlan, terjadinya jual
beli daging itu dilakukan oleh pihak pedagang peeggang memesan daging
sapi padasupplier pada malam hari, dengan menyebutkan jenis danakags
daging yang dibutuhkan, yang kemudian dilanjutkbeh gihaksupplier yang
menyebutkan harga per Kg dari daging sapi ters&maangkan pembayarannya
diberikan padaupplier,sehari setelah daging itu laku / terjual. Tidaldégrat
ketentuan lebih jika daging yang dikirmkan itu tgudt cacat, akan tetapi jika
terjadi hal demikian, maka pedagang pengecer taladn segan melakukan
perubahan harga dari jumlah uang yang harus disetor

Ternyata terdapat kesenjangan dalam transaksi ekl daging sapi
tersebut, yakni : pada saat pembayaran, sering jiahk pengecer tidak
melakukan pembayaran secara penuh kepada pshgklier, dikarenakan
mereka menganggap daging yang mereka terima tiéakpwrna menurut
perspektif mereka sendiri. Peristiwa ini sebenasa@gat mengecewakan pihak
supplier, karena hal tersebut dilakukan tanpa ada kestpakdang dengan
pihak supplier Dan di sini pihaksupplier sendiri juga sudah mengeluarkan
modal untuk biaya produksi, yang di antaranya diggan untuk membayar

buruh jagal sapi (orang yang bertanggung jawab erabglih sapi), buruh titik

12 Akad artinya kesepakatan bersama yang mengikat.



balung sapi (orang yang bertanggung jawab memisakleging dari tulang
sapi) dan sebagainya. Pada kenyataannya, jika glaiasa kurang baik oleh
pihak supplier, pastinya pihaksupplier akan memberikan harga kurang atau
potongan harga pada pihak pengecer sendiri.

Menurut ulama’ Hanafiyghhukum jual beli orang terpaksa seperti jual
beli fudhul (jual beli tanpa seijin pemiliknya) yakni ditanddw@an (mauquy.
Oleh karena itu, keabsahannya ditangguhkan samlpafhilang rasa terpaksa).
Menurut ulama’ Malikiyah tidak lazim, baginya aklaiyar.®> Adapun menurut
fugaha Syafi'iyah dan Hanabilah, jual beli tersebdak sah sebab tidak ada
keridhaan ketika akad.

Mengenai penetapan hargdslam memberikan kebebasan kepada pasar.
la menyerahkannya kepada hukum pasar untuk menmapd@nannya secara
wajar, sesuai dengan penawaran dan permintaan a@amgRasulullah SAW,

bersabda :
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“Dari Anas r.a., ia berkata, pernah terjadi harg& i masa Rasulullah
saw., kemudian orang-orang berkata, ya Rasulubddmgkah baiknya
kalau sekiranya engkau menetapkan harga? la mdmjeédesungguhnya
Allah-lah yang menentukan harga, yang mencabug ya@mbentangkan,

13 Abdul Karim Zaidan Pengantar Study Syari'aCet. |, Robbani Press, Jakarta: 2008,
hal.473. yang dimaksuhiyar berarti pihak yang berakad memiliki hak untuk amgjsungkan atau
membatalkan akad.

4 Rahmat Syafe'iFigh Muamalah CV Pustaka Setia, Bandung: 2001, hal. 94

15 penetapan hargatag’ir) artinya menetapkan harga barang-barang yang hendak
dijualbelikan tanpa menzalimi pemilik, tanpa menalblesin pembeli. Lihat Sayyid Sabigarjamah
Fikih Sunnah 5Cakrawala Publishing, Jakarta: 2009, him.204



dan yang memberi rezeki. Saya sungguh berharap @apmu Allah
dalam keadaan tidak seorangpun dari kalian yanguneh kepadaku
karena kezhaliman dalam masalah darah dan h4rta”.

Karena itu, bila penetapan harga mengandung unszinakman dan
pemaksaan kepada masyarakat, sehingga mereka s&rpagmbeli dengan
harga yang tidak mereka sukai atau menghalangi kaedari hal-hal yang
diperbolehkan oleh Allah maka penetapan harga sapethukumnya haram.
Akan tetapi, bila ia mengandung unsur keadilan tdran sesama manusia,
seperti memaksa mereka yang melakukan transakdhgliadengan harga yang
wajar, melarang mereka dari hal-hal yang diharam&amisal mengambil lebih
dari alat tukar yang wajar, maka penetapan hargarseitu diperbolehkan,
bahkan menjadi wajib hukumnya.

Jumhurfugahamensyaratkan agar orang yang melakukan akad nkemili
kebebasan kehendak dalam menjual belikan barangpgila dia dipaksa agar
menjual hartanya tanpa alasan yang hak maka jualtdysebut tidak sah.
Adapun jika seseorang dipaksa untuk menjual hastalepgan alasan yang hak
maka jual beli ini sah. Misalnya, seseorang yapakia agar menjual rumahnya
untuk perluasan jalan, masjid, atau kuburan, atgpakda agar menjual
barangnya untuk membayar utangnya atau untuk mamaifitrinya atau kedua

orang tuanya. Dalam kondisi ini dan sejenisnyd, pedi sah demi menempatkan

ridha dari syariat diatas ridhan¥a.

% yusuf Qardhawi, Op.Cit., hal. 357-359. Baca juga dalam A. Qadri Hassan,, dkk
Terjemahan Nailul Authar (Himpunan Hadits-Hadits kdm), PT Bina llmu, Surabaya: 1983, hal.
1762

" Sayyid SabigTarjamah Figih Sunnah,#£T Pena Pundi Aksara, Jakarta Pusat: 2009, hal.
57-58



Jual beli itu dihalalkan dan dibenarkan agama, asahenuhi syarat-
syarat yang diperlukan. Memang dengan tegas Al&@umenerangkan bahwa
“jual beli itu halal, sedangkan riba itu harams{) 525 aali'dl Ja75). Islam
menghalalkan jual beli karena itu sangat dibutuh&kein masyarakat. Namun
demikian dalam pelaksanannya sangat diperlukaaratturan yang kuat untuk
menjamin mu’amalah yang baik.

Berdasarkan itulah yang melatarbelakangi penulikn&an penelitian

dengan judul: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERUBAAN
HARGA SEPIHAK (Study Kasus Dalam Jual Beli Daging Sapi Ant@upplier

dan Pedagang Pengecer di Desa Tanduk Kecamatan | Akgimipaten

Boyolali).

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, penulis maimtmusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses terjadinya perubahan harga sepmikkn jual beli
daging sapi di Desa Tanduk, apa saja faktor yarngtaredbelakanginya?
2. Bagaimana perubahan harga yang dilakukan sepihetk pémbeli, jika

ditinjau menurut hukum Islam?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan inti, yaitu:



10

a. Untuk mengetahui proses terjadinya perubahan hseg#éak dalam
jual beli daging sapi di Desa Tanduk Kecamatan @nifabupaten
Boyolali.

b. Untuk mengetahui perubahan harga yang dilakukanhaepoleh

pembeli, jika ditinjau menurut hukum Islam.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan saktb sarana penulis
untuk dapat mengetahui praktek jual beli yang adandsyarakat
dengan ilmu pengetahuan (teori) yang penulis dapatkelama di
Institusi tempat penulis belajar.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi “cermin’gib@ihak yang
melakukan jual beli untuk lebih saling terbuka, isgba keuntungan
bisa dinikmati kedua pihak.

c. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan rkasyreferensi) bagi

para peneliti lain yang akan melakukan penelitiamgyakan datang.

E. Telaah Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan jual beli memaugb untuk yang
pertama kalinya, sebelumnyapun juga pernah adalifimeyang berkaitan
dengan hal tersebut. Dalam hal ini penulis mengetahl-hal apa yang telah

diteliti dan yang belum diteliti sehingga tidakjéeli duplikasi penelitian.
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1. Skripsi Umi Maghfuroh, mahasiswa IAIN Fakultas Sgaryang lulus pada
tahun 2010 dengan judul Tinjauan Hukum Islam teapa&tatus Uang
Muka dalam Perjanjian Jual Beli Salam (Study Kabeistang Status Uang
Muka dalam Perjanjian Salam yang Dibatalkan di $Saf@atering
Semarang), di dalamnya dijelaskan bahwa sesuaiadeakad yang telah
disepakati antara penjual dan pembeli, pembe$idata memberikan uang
muka sebagai tanda jadi untuk memesan pesananrak Shatering dan
menyebutkan pesanan barang dengan kriteria tertelika pembeli
membatalkan pesanannya, maka uang muka menjadi pahjual. Akan
tetapi, uang muka tersebut belum dipakai penjutdludibelanjakan, maka
status uang muka dalam perjanjian jual beli pesayagang dibatalkan di
Saras Chatering tersebut tidak sah menurut huklamIsSebaiknya, uang
muka dikembalikan pada pembeli ketika pembeli me¢atkan pesanannya.

2. PraktekNgebonJual Beli Tembakau Di Kecamatan Kangkung Kabupaten
Kendal (Dalam Perspektif Hukum Islam). Oleh: Makm@i91747), Fak.
Syari'ah IAIN Walisongo. Dalam skripsinya disimpatk Praktekngebon
jual beli tembakau di Kecamatan Kangkung Kabupafemdal adalah
dilakukan oleh dua kelompok, yaitu kelompok petkepada pedagang
(tengkulak) dan kelompok pedagang (tengkulak) kegacagan (peniam).
Sedangkan salah satu yang menjadi faktor masyarakak melakukan
praktekngebonjual beli, yakni kedua belah pihak saling membugarhkan
saling mencari keuntungan. Adapun pendapat sebagsana setempat,

yaitu praktekngebonjual beli tembakau tersebut tidak sah, namun #pabi
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akad harga tembakau ditentukan pada waktu tembakan ditimbang /
setelah ada barangnya boleh atau sah. Sedangkerekangebonjual beli
tembakau tersebut tidak sesuai dengan hukum Idkamena syarat dan
rukunnya tidak dapat terpenuhi bagi para petartaptengebon bagi
pedagang kepada juragannya adalah sah karena dgaratikunnya bisa
terpenuhi. Syarat dan rukun praktek ngebon baginpgang tidak terpenuhi
adalah pada syarat ma’qud ‘alaih, yaitu barang yhAperjualbelikan belum
ada barangnya apalagi sifat dan kadar kualitadvigka jual beli dengan
sistem ngebon tersebut termasuk jual beli ghanag gdarang oleh Islam.
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembatalan Jual Bethbakau (Study
Kasus di Desa Morobongo kecamatan Jumo Kabupatemadggung)’.
Oleh Miftakhul Jannah, Mahasiswa Jurusan Mu'amakaigkatan 2006.
Dalam skripsinya dijelaskan bahwasannya pelaksapeaanatalan jual beli
tembakau yang dilakukan di Desa Morobongo Kecamafamo
Kababupaten Temanggung ini, dikarenakan kesalatanpgetani itu sendiri
yang berusaha untuk menipu para tengkulak dengdoadps cara, seperti
mencampur tembakau yang kualitasnya kurang bagdaldea tembakau
yang kualitasnya bagus, dengan tujuan agar semodbak@u yang
dimilikinya bisa terjual semua, memberi gula pagng terlalu banyak
untuk menambah berat timbangan pada tembakau. Adapaurut hukum
Islam pembatalan jual beli tembakau ini boleh dilkdn, dengan alasan
tembakau itu cacat atau rusak karena petani. Kguahdeli yang terdapat

unsur penipuan adalah jual beli yang batal.
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F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian lapangarfi¢ld Research)yaitu: suatu penelitian yang dilakukan
di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lemblsgabaga organisasi
masyarakatgocial), maupun lembaga pemerint&h.

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitiarengan
berkunjung langsung ke Desa Tanduk sebagai temaag dijadikan
penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dariantata itu
diperoleh.*® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 sumisg,
yaitu: sumber data primer dan sekunder.

a. Data Primer
Yaitu: data yang diperoleh langsung dari sumbetapea®
Adapun yang menjadi Sumber data primer dalam perelini adalah
data yang didapatkan langsung dari tempat yang ademjbyek
penelitian (masyarakat Desa Tanduk Kecamatan Arkaddupaten

Boyolali, khususnya Pedagang daging sapi di DesdUkatersebut).

18 Sumardi Suryabrataletodologi PenelitianCet. Ke-Il, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta:
1998, hal. 22

9 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak@k Rineka Cipta,
Jakarta: 2006, hal.129

2 Amirudin dan Zainal AsikinPengantar Metode dan Penelitian HukuRT Raja Grafindo
Persada, Jakarta: 2003, hal. 30
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b. Data Sekunder

Yaitu: merupakan sumber data yang tidak langsungleekan
data kepada pengumpul data, misalnya: lewat oramgdtau lewat
dokumerf'Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunderdadda
data monografi Desa yang didapat dari Keluraharddlardan ulama’
atau sesepuh yang ada di Desa Tanduk.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan mengkgmm teknik
sebagai berikut:
a. Pengamatan (observasi)

Yaitu: dapat diartikan sebagai pengamatan dan peaca
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diseffdikDalam
penelitian ini penulis mengadakan pengamatan keasipkuntuk
mengetahui sebab terjadinya perubahan harga segdiaik jual beli
daging sapi di Desa Tanduk Kecamatan Ampel Kabuasyolali.

b. Wawancara (interview)

Yaitu: bentuk komunikasi langsung antara peneli@nd
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentukatgayab dalam
hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik nelggomerupakan
pola media yang melengkapi kata-kata secara vétbalawancara

dilakukan oleh pihak yang berkompeten dalam peasogang terkait,

2L Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &, Rlfabeta, Bandung: 2008,
hal.137

22 Cholid Narbuko dan Abu Achmadiletodologi PenelitianBumi Aksara, Jakarta: 2007,
hal. 70.

#ZW. Gulo.Metode PenelitianGrasindo, Jakarta: 2002, hal. 119
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yakni: pedagang daging sapi yang ada di Desa TarRRleK, dan juga
pendapat tokoh ulama’ atau sesepuh di Desa Taedsgbut.
c. Dokumentasi

Yaitu: catatan tertulis tentang berbagai kegiat@u geristiwa
pada waktu tertentu, termasuk dokumen yang merupakaan agi
peneliti dalam memahami obyek penelitianfiaDokumentasi ini
penulis dapatkan dari data Monografi Desa Tanduksiaat dari RPH
(Rumah Pemotongan Hewan) yang berupa surat poamgudat jalan.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adakaiganalisis data
dan mengambil kesimpulan dari data yang telah tepkd. Dalam
melakukan analisis data ini, penulis akan menggamaketode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian deskriptif adalah: penelitian yang hedno untuk
membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta;fakfat-sifat, serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki lalu disis&®> Dalam
penelitian ini penulis akan menggambarkan bagainzan@disis perubahan
harga yang dilakukan oleh pembeli secara sepihldodaial beli daging
sapi di kalangan pedagang sapi di Desa Tandukljtkgau menurut hukum

Islam.

**bid, hal.123
% Saifudin AzwarMetode PenelitianPustaka Pelajar Offset, Yogyakarta: 1998, ha8. 12
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memahami persoalan yang dikemukakan di ateka penulis
membaginya dalam 5 bab, yaitu:

BAB |. PENDAHULUAN, yang terdiri dari: latar belakg masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiamahelpustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: KONSEP UMUM TENTANG OBYEK JUAL BELI &
KHIYAR yang meliputi: ketentuan umum tentang obyek jbeli, yakni:
(barang(mabi’) dan hargatsaman), khiyar secara umum dan pendapat para
ulama’ tentang perubahan harga sepihak pada jlial be

BAB Ill: KASUS PERUBAHAN HARGA SEPIHAK DALAM JUAL
BELI DAGING SAPI DI DESA TANDUK  KECAMATAN AMPEL
KABUPATEN BOYOLALI, diantaranya : profil Desa Tanku Kecamatan
Ampel Kabupaten Boyolali, kasus perubahan hargéhakmalam pelaksanaan
jual beli daging sapi di Desa Tanduk, dan pendalaama’ setempat dalam kasus
perubahan harga sepihak dalam jual beli dagingdidpésa Tanduk.

BAB IV: ANALISIS, pada bab ini memuat: analisis hadap kasus
perubahan harga sepihak dalam jual beli dagingdidpesa Tanduk Kecamatan
Ampel Kabupaten Boyolali, apakah sudah sesuai dehgkum Islam.

BAB V: PENUTUP, meliputi kesimpulan dan saran-saran



